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RINGKASAN 

 
PERBANDINGAN EFEKTIVITAS BOTULINUM TOXIN TERHADAP 

KERUTAN DAHI PADA WANITA GENERASI MILENIAL DAN GENERASI 

Z. 

Nama : Claudia Sunshine Widjaja 

NRP : 1523022104 

Kerutan dahi merupakan salah satu tanda penuaan dini yang sering dikeluhkan dan 

dapat memengaruhi aspek estetika wajah. Botulinum toxin telah lama digunakan 

sebagai terapi pilihan untuk mengurangi kerutan dinamis, namun perbedaan 

efektivitasnya berdasarkan kelompok generasi usia masih menjadi perdebatan. 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimental dengan pendekatan pretest–

posttest tanpa kelompok kontrol. Subjek penelitian terdiri atas 20 wanita yang 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 10 orang Generasi Z dan 10 orang Generasi 

Milenial. Seluruh subjek mendapatkan injeksi Botulinum toxin pada area dahi 

dengan teknik dan dosis yang seragam 16 Unit. Penilaian derajat kerutan dilakukan 

menggunakan Modified MAS (Merz Aesthetic Scale) sebelum tindakan dan pada 

beberapa waktu evaluasi pasca tindakan. Berdasarkan uji Mann–Whitney, tidak 

ditemukan perbedaan yang bermakna secara statistik pada skor MAS antara 

Generasi Z dan Generasi Milenial pada seluruh waktu pengukuran, yaitu baseline 

(H0), H+14, H+30, dan H+60 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa secara cross- 

sectional, tingkat keparahan kerutan dahi pada kedua kelompok relatif serupa pada 

setiap titik waktu pengamatan. Namun, pada hasil uji Friedman post hoc 

menunjukkan perbedaan pola respons terhadap Botulinum toxin pada masing- 

masing generasi. Pada Generasi Z, terdapat perbedaan yang bermakna antara 

baseline dan H+60, yang mengindikasikan bahwa efek Botulinum toxin terhadap 

penurunan skor kerutan dahi masih bertahan hingga hari ke-60. Sebaliknya, pada 

Generasi Milenial, tidak ditemukan perbedaan bermakna antara baseline dan H+60, 

yang menunjukkan bahwa kerutan dahi cenderung kembali mendekati kondisi awal 

pada akhir periode observasi. 
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ABSTRAK 

PERBANDINGAN EFEKTIVITAS BOTULINUM TOXIN TERHADAP 

KERUTAN DAHI PADA WANITA GENERASI MILENIAL DAN GENERASI 

Z. 

Nama : Claudia Sunshine Widjaja 

NRP : 1523022104 

Latar Belakang: Kerutan dahi merupakan salah satu manifestasi penuaan wajah 

yang sering menjadi keluhan estetika pada berbagai kelompok usia. Botulinum toxin 

telah terbukti efektif dalam mengurangi kerutan dinamis, namun perbedaan 

efektivitasnya berdasarkan kelompok generasi usia, khususnya antara Generasi Z 

dan Generasi Milenial, masih belum banyak diteliti. Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan efektivitas pemberian Botulinum toxin terhadap 

perbaikan kerutan dahi pada wanita Generasi Z dan Generasi Milenial. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi eksperimental dengan pendekatan pretest–

posttest. Subjek penelitian berjumlah 20 orang yang terdiri atas 10 wanita Generasi 

Z dan 10 wanita Generasi Milenial. Seluruh subjek diberikan injeksi Botulinum 

toxin pada area dahi dengan dosis yang seragam. Penilaian derajat kerutan 

dilakukan menggunakan Merz Aesthetic Scale (MAS) sebelum dan setelah tindakan. 

Analisis statistik dalam kelompok dilakukan menggunakan uji Friedman, sedangkan 

perbandingan antar kelompok generasi dianalisis menggunakan uji Mann–Whitney. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya perbaikan skor MAS setelah 

pemberian Botulinum toxin pada kedua kelompok generasi. Namun, hasil uji Mann–

Whitney menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas yang bermakna secara 

statistik antara Generasi Z dan Generasi Milenial (p > 0,05). Kesimpulan: 

Efektivitas pemberian Botulinum toxin terhadap kerutan dahi pada wanita Generasi 

Z dan Generasi Milenial tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara 

statistik. Hasil yang tidak bermakna ini kemungkinan dipengaruhi oleh ukuran 

sampel yang terbatas sehingga kekuatan penelitian menjadi kurang optimal. 

Penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar diperlukan untuk 

mengkonfirmasi temuan ini. 

Kata kunci: Botulinum toxin, kerutan dahi, Generasi Z, Generasi Milenial, MAS. 
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ABSTRACT 
 

Comparison of the Effectiveness of Botulinum Toxin on Forehead Wrinkles in 

Women of the Millennial and Generation Z Cohorts 

Nama : Claudia Sunshine Widjaja 

NRP : 1523022104 

Background: Forehead wrinkles are one of the manifestations of facial aging and 

are a common aesthetic concern across various age groups. Botulinum toxin has 

been proven effective in reducing dynamic wrinkles; however, differences in its 

effectiveness based on generational age groups, particularly between Generation Z 

and Millennials, have not been widely studied. Objective: This study aimed to 

compare the effectiveness of Botulinum toxin in improving forehead wrinkles in 

women from Generation Z and the Millennial generation. Methods: This study 

employed a quasi-experimental pretest–posttest design. A total of 20 female 

participants were included, consisting of 10 women from Generation Z and 10 

women from the Millennial generation. All participants received Botulinum toxin 

injections in the forehead area using a standardized dosage. The degree of wrinkles 

was assessed using the Merz Aesthetic Scale (MAS) before and after treatment. 

Within-group analysis was performed using the Friedman test, while between- 

group comparisons were analyzed using the Mann–Whitney test. Results: The 

results demonstrated an improvement in MAS scores following Botulinum toxin 

administration in both generational groups. However, the Mann–Whitney test 

indicated that there was no statistically significant difference in effectiveness 

between Generation Z and the Millennial group (p > 0.05). Conclusion: The 

effectiveness of Botulinum toxin in treating forehead wrinkles in women from 

Generation Z and the Millennial generation did not differ significantly. The non- 

significant findings may be influenced by the limited sample size, which may have 

reduced the statistical power of the study. Further research with a larger sample size 

is recommended to confirm these findings. 

Keywords: Botulinum toxin, forehead wrinkles, Generation Z, Millennials, MAS.
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